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Abstract 
Daun salam (Syzygium polyanthum) merupakan salah satu tanaman yang sering digunakan sebagai 

obat. Daun salam mengandung senyawa metabolit sekunder golongan tanin, alkaloid, steroid, flavonoid, 
triterpenoin, saponin, monoterpen, kuinon, dan seskuiterpen. Daun salam biasa dimanfaatkan sebagai 
pengobatan tradisional karena memiliki aktivitas farmakologis antara lain: antihipertensi, antimikroba, 
dan antidiare. Penelitian ada beberapa tahapan yaitu skrining fitokimia pada simplisia dan ekstrak, sintesis 
NADES (Natural Deep Eutectic Solvent) dengan metode pengadukan dan pemanasan, uji fisikokimia NADES 

berupa uji densitas dan viskositas terhadap suhu, ekstraksi berbantu ultrasonik dengan menggunakan 
pelarut etanol dan NADES, uji TPC dengan metode Folin-Ciocalteu, uji TFC dengan metode kompleks AlCl3, 
uji aktivitas antioksidan dengan metode DPPH, serta penentuan besarnya korelasi TPC dan TFC dengan 
aktivitas antioksidan (IC50) menggunakan korelasi Pearson. Hasil ekstraksi berkisar 22-52% (v/v). Pelarut 
NADES ChCa memiliki nilai densitas dan parameter viskositas tertinggi sebesar 1,22 g/mL dan 1,171 
mPa.s. Hasil uji TPC menunjukkan ekstrak ChOa memiliki nilai tertinggi sebesar 278,292 ± 25,5257 mg 
GAE/g sampel. Hasil uji TFC menunjukkan ekstrak etanol memiliki nilai tertinggi sebesar 6,579 ± 0,450 
mg QE/g sampel. Ekstrak ChOa memiliki aktivitas antioksidan terkuat dengan nilai IC50 sebesar 5,657 
mL/L. Terdapat korelasi yang kuat antara kandungan total fenol dengan nilai IC50. 
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1. Pendahuluan 

Kekayaan alam di Indonesia sangat beraneka 
ragam termasuk jenis tanaman yang memiliki 
khasiat sebagai obat. Secara turun temurun obat 
tradisional sudah digunakan oleh masyarakat 
Indonesia [1]. Salah satu tanaman obat yang 

sering digunakan adalah daun salam atau 
Syzygium polyanthum [2]. Daun salam biasa 
digunakan sebagai obat antihipertensi,  
antimikroba [2], dan antidiare [3]. Daun salam 
mengandung senyawa metabolit sekunder 

golongan tannin, alkaloid, steroid, flavonoid, 
triterpenoid, saponin, kuinon, monoterpen, dan 
seskuiterpen [2].  

Penelitian ekstraksi senyawa metabolit 
sekunder Syzygium polyanthum biasanya 
dilakukan menggunakan pelarut organik. Saat ini 
telah banyak digunakan pelarut yang lebih aman 
salah satunya NADES (Natural Deep Eutectic 
Solvent). NADES memiliki karakteristik sama 
seperti cairan ionik [4]. NADES merupakan 
pelarut yang ramah lingkungan dan dibuat dari 
senyawa metabolit primer yang alami dan aman. 
NADES tersusun dari akseptor ikatan hidrogen 
(HBA) dan donor ikatan hidrongen (HBD) [5]. 
NADES memiliki banyak keuntungan salah 

satunya toksisitas yang rendah [6]. Ekstraksi 
daun Syzygium polyanthum menggunakan 
pelarut NADES belum banyak dilakukan, 
sehingga pada penelitian ini akan dilakukan 
ekstraksi daun Syzygium polyanthum 

menggunakan pelarut NADES. 
HBA yang paling sering digunakan adalah 

kolin klorida [4]. Selain penggunaan NADES, 
efisiensi ekstraksi dapat ditingkatkan dengan 
kombinasi metode ektraksi yang lain, seperti 

Ultrasound-assisted extraction (UAE). UAE 
merupakan metode ekstraksi berbantu 
gelombang ultrasonik. UAE dikenal sebagai 
metode untuk mendorong ekstraksi seperti 
mempersingkat waktu ekstraksi dan 
meningkatkan kualitas ekstrak yang diperlukan 
[7]. Karakteristik pelarut NADES dievaluasi dari 
sifat fisikokimianya (densitas dan parameter 
viskositas). Pada penelitian ini akan ditentukan 
nilai TFC, TPC, dan IC50 dari ekstrak daun salam. 
Hubungan nilai TFC dan TPC dengan IC50 dari 
masing-masing ekstrak dianalisis dengan 
persamaan korelasi Pearson. 
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2. Metode Penelitian 

2.1. Alat dan Bahan 
Alat: seperangkat alat gelas, viskometer 
Ostwald, piknometer, magnetic stirrer, centrifuge, 
sonikator (krisbow), spektrofotometer UV-Vis 
(Shimadzu UV-1280). 

 
Bahan: Daun Syzygium polyanthumdari Bogor, 
etanol teknis 96%, reagen Mayer, reagen 
Dragendroff, asam klorida, asam sulfat, natrium 
hidroksida, kloroform, alumunium klorida, 
natrium karbonat, natrium asetat, amonia, 
feriklorida 1%, akuades, amilalkohol, serbuk 
Mg, kolin klorida 99% pharmacy grade, asam 

sitrat, asam maleat, asam laktat, asam oksalat, 
asam malat, reagen Folin-Ciocalteu, asam galat, 
kuersetin, dan 1,1-difenil-2-pikrilhidrazil 
(DPPH). 

2.2. Cara Kerja 

2.2.1 Sintesis NADES 

Sintesis NADES dilakukan menggunakan 
prinsip pengadukan dan pemanasan. HBA yang 
digunakan yaitu kolin klorida (Ch) dan HBD yang 
digunakan adalah asam sitrat (Ca), asam 
oksalat(Oa) , asam maleat (Mla), asam malat (Ma), 
dan asam laktat (La). Kolin klorida dan HBD 
ditimbang dan dicampur dengan rasio mol 1:1. 
Pencampuran dilakukan menggunakan magnetic 
stirrer pada suhu 80°C sampai terbentuk larutan 
tidak berwarna dan homogen. Kadar air pada 
NADES diatur sebesar 30% v/v [8] [9]. 

 

2.2.2 Uji Fisikokimia NADES 

Sebanyak 10 mL larutan NADES dimasukkan 
ke dalam piknometer lalu ditimbang. Suhu 
pengukuran densitas dan viksositas dilakukan 
pada suhu NADES sebesar 40°C, 50°C, 60°C, 

70°C, dan 80°C. Untuk pengukuran viskositas 
menggunakan viskometer Ostwald. Sebanyak 10 
mL larutan NADES dimasukkan ke dalam 
viskometer kemudian dilakukan pengamatan 

waktu turunnya larutan dari batas atas sampai 
batas bawah. Dari hasil pengukuran tersebut 
digunakan untuk menentukan nilai parameter 
viskositas (Aɳ). Nilai Aɳ dapat dicari dengan 
menggunkan persamaan Vogel-Fulcher-
Tammann (VFT). 

  ɳ = Aɳ exp (B/(T-T0))  

 

2.2.3 Ekstraksi Berbantu Ultrasonik 

Sebanyak 3 gram serbuk daun salam 
dicampur dengan 30 mL NADES dalam 
erlenmeyer lalu dimasukkan ke dalam sonikator. 
Ekstraksi dilakukan selama 30 menit pada suhu 
40°C. Supernatan yang diperoleh lalu 
disentrifugasi selama 15 menit pada 6.000 rpm,  
disaring. Semua proses ekstraksi dilakukan 
sebanyak 3 kali (triplo) [10]. 

 

2.2.4 Skrining Fitokimia 

 Serbuk daun salam diuji kandungnan 
metabolit sekundernya. Beberapa uji yang 
dilakukan yaitu uji alkaloid, uji kuinon, uji 
saponin, uji flavonoid, uji fenolik, uji tanin, dan 
uji steroid/triterpenoid. 

 

2.2.5 Uji Kadar Total Fenol 

Uji kadar total fenol menggunakan metode 
Folin-Ciocalteu. Kurva kalibrasi dibuat 
menggunakan standar asam galat dengan variasi 
konsentrasi 25, 50, 75, 100, 125, dan 150 ppm. 
Sebanyak 0,04 mL asam galat atau ekstrak 
ditambahkan 3,16 mL akuades dan 0,3 mL 

reagen Folin-Ciocalteu, digojog hingga homogen. 
Larutan yang terbentuk berwarna kuning bening, 
didiamkan selama 6 menit. Kemudian 
ditambahkan 0,6 mL larutan Na2CO3 200g/L, 
digojog hingga homogen. Larutan didiamkan 
selama 2 jam dalam tempat gelap. Selanjutnya 
diukur absorbansi menggunakan 
spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 
765 nm. Hasil kadar total fenol dinyatakan dalam 
mg GAE (Gallic Acid Equivalent) per gram sampel 
[11]. 

2.2.6 Uji Aktivitas Antioksidan 

 Uji aktivitas antioksidan dilakukan dengan 
metode DPPH. Larutan ekstrak yang didapat 
dibuat menjadi variasi konsentrasi 20, 40, 60, 80, 
dan 100 ppm. Sebanyak 0,2 mL dari masing-
masing larutan tersebut ditambahkan dengan 3,8 
mL larutan DPPH 1 mM, campuran digojog hingga 
homogen, kemudian didiamkan dalam tempat 
gelap selama 30 menit. Larutan diukur 
absorbansinya menggunakan spektrofotometer 
UV-Vis pada panjang gelombang 516 nm. 
Persentasi peredaman radikal bebas dihitung 

menggunakan persamaan: 
 

%inhibisi = (absorbansi kontrol -  
𝑎𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝑎𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙
) x 100% 

2.2.7 Penentuan Korelasi Nilai TFC, 

TPC, dan IC50 

Korelasi nilai TFC (Total flavonoid content) 
dan TPC (Total Phenolic Content) dengan IC50 
dapat ditentukan menggunakan koefisien 
korelasi Pearson (r) (Miller dan Miller, 2018). 
koefisien korelasi dapat ditentukan dengan 
menggunakan persamaan berikut: 
 

r = 
𝑛Ʃ𝑥𝑦−Ʃ𝑥Ʃ𝑦

√𝑛Ʃ𝑥2−(Ʃ𝑥)2 √𝑛Ʃ𝑦2−(Ʃ𝑦)2
 

3. Hasil Dan Pembahasan 

 Pembuatan NADES menggunakan metode 

pencampuran dua komponen dalam satu 

wadah yang diaduk dan dipanaskan. Hasil 
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NADES ditunjukkan pada gambar 1 

 

Gambar 1. Hasil pembuatan pelarut NADES (a) 
ChMla; (b) ChCa; (c) ChLa; (d) ChOa; dan (e) ChMa 

 Dari Gambar 1 terlihat NADES yang terbentuk 
berupa cairan homogen transparan dan memiliki 
tekstur sedikit kental. NADES memiliki viskositas 
yang tinggi. Viskositas NADES dikaitkan dengan 
keberadaan jaringan ikatan hidrogen antara HBA 

dan HBD [12]. Upaya untuk mengurangi 
viskositas NADES adalah dengan penambahan air 
yang dapat menyebabkan interaksi antara anion 
dan kation pada kolin klorida melemah, sehingga 
viskositas menurun [13]. Penambahan air diatur 
sebanyak 30% volume NADES. 
 Tabel 1. Densitas Pelarut NADES pada  
suhu 40°C 
 

Pelarut 
NADES 

Densitas (g/mL) 
pada 40°C 

Aη 

ChLa 1,081 1,171 

ChOa 1,11 0,972 

ChMla 1,165 0,356 

ChMa 1,166 0,249 

ChCa 1,22 0,179 

 
Berdasarkan Tabel 1 terlihat NADES memiliki 

nilai densitas yang berbeda-beda. Jenis HBD, 
fraksi mol HBD, panjang rantai, dan jumlah 
gugus hidroksil mempengaruhi nilai densitas 
NADES [12, 14]. Densitas erat kaitannya dengan 
free volume. Free volume meningkat dengan 
menurunnya densitas, banyaknya free volume 
menyebabkan koefisien difusi serta aktivitas 
pelarutan meningkat [15]. Menurut López et al. 

[16] nilai parameter viskositas (Aη) dapat 
digunakan untuk memperkirakan  halangan 
sterik pada pelarut tersebut. Dari nilai 
densitas,dapat ditentunkan besarnya free volume  
NADES secara berturut-turut adalah ChCa > 

ChMa > ChMla > ChOa > ChLa. Dari nilai 
parameter viskositas (Aη) dapat ditentukan 
besarnya halangan sterik intramolekul NADES 
secara berturut-turut adalah ChCa > ChMa > 
ChMla > ChLa > ChOa. 
 Ekstraksi dilakukan menggunakan bantuan 
gelombang ultrasonik. Hasil ekstraksi didapatkan 
volume ekstrak rata-rata untuk pelarut etanol, 
ChLa, ChOa, ChMla, ChMa, dan ChCa berturut-
turut sebanyak 52%, 34%, 35%, 30%, 23,7%, 22% 
dari volume awal 30mL. Skrining fitokimia 
simplisia daun Syzygium polyanthum sebelum 
dan sesudah ekstraksi ditunjukkan pada Tabel 2. 
 
 
 

 

 
Tabel 2. Hasil uji skrining fitokimia 

No Uji 
Sebelum 
Ekstraksi 

Sesudah Ekstraksi 

ChMla ChOa ChCa ChLa ChMa EtOH 

1 Alkaloid + + + + + + + 

2 Saponin + + + + + + + 

3 Flavonoid + + + + + + + 

4 Fenol/Tanin + + + + + + + 

5 Steroid + - - - - - - 

6 Triterpenoid - - - - - - - 

7 Kuinon + + + + + + + 

(+) : mengandung golongan senyawa metabolit sekunder 

(-) : tidak mengandung golongan senyawa metabolit sekunder   

 Dari Tabel 2 menunjukkan bahwa simplisia 
daun Syzygium polyanthum sebelum diekstraksi 
positif mengandung alkaloid, saponin, flavonoid, 
fenolik, steroid, dan kuinon. Hasil skrining 
fitokimia setelah ekstraksi menunjukkan bahwa 

pada ekstrak etanol dan NADES mengandung 
senyawa metabolit sekunder alkaloid, saponin, 
flavonoid, fenolik, dan kuinon. Hasil ini tidak 
berbeda dengan yang diteliti oleh Alwie, dkk 
(2021) [17], tapi berbeda dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Kusuma dkk. (2011) [2].  Terdapat 

perbedaan pada hasil triterpenoid yang positif, 
sedangkan pada penelitian ini uji triterpenoid 
menunjukkan hasil yang negatif. Hasil yang 
berbeda dapat disebabkan oleh letak lokasi 
pengambilan daun Syzygium polyanthum yang 

berbeda, sehingga dapat menyebabkan 
perbedaan kandungan metabolit sekundernya 
[18]. Uji TPC dilakukan menggunakan metode 
Folin-Ciocalteu dan uji TFC dilakukan dengan 
menggunakan metode AlCl3. Hasil uji TPC dan 
TFC ditampilkan Gambar 2. 
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(b) 

Gambar 2. Grafik hasil (a) uji TPC dan (b) uji 
TFC 

 Berdasarkan Gambar 2, kadar total fenol dan 
kadar total flavonoid dari ekstrak ChOa dan ChLa 
memiliki nilai tertinggi padahal ChCa dan ChMa 
memiliki tingkat kepolaran lebih tinggi. Hal ini 
disebabkan karena adanya halangan sterik  yang 
dimiliki pelarut ChCa dan ChMa lebih besar 
dibanding pelarut NADES yang lain. Pada 
penentuan total fenol, pelarut NADES 
memberikan hasil lebih tinggi dibandingkan 

dengan pelarut etanol, kecuali pada cholin klorida 
asam malat. Total fenol dalam pelarut etanol yang 
diperoleh cukup tinggi karena pada penelitian ini 
dilakukan dengan bantuan ultrasonikasi.  
 Hasil total flavonoid ekstrak etanol ternyata 
lebih tinggi dari pelarut NADES. Hasil ini juga 
lebih tinggi jika dibandingkan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Hastuti dan Mulangsari 
(2021) [19]. Uji aktivitas antioksidan dilakukan 
dengan metode DPPH. Besarnya nilai IC50 dari 
masing-masing ekstrak dapat dilihat pada 
Gambar 3. 

 
Gambar 3. Grafik hasil uji aktivitas antioksidan 

 
Berdasarkan Gambar 3, nilai IC50 dari ekstrak 

NADES lebih kecil dari ekstrak etanol. Hal ini 
menunjukkan ekstrak NADES memiliki aktivitas 
antioksidan lebih besar daripada ekstrak etanol. 
Nilai IC50 berbanding terbalik dengan aktivitas 
antioksidan. Semakin kecil nilai IC50 maka 
semakin besar aktivitas antioksidan yang 
dimiliki. Nilai IC50 dari ekstrak NADES tidak 
berbeda jauh dengan nilai IC50 standar asam 
galat. Nilai IC50 terendah menggunakan pelarut 
NADES ChOa sebesar 5,657 ppm. Hal ini 
menunjukkan senyawa aktif yang terkandung 
dalam ekstrak mengandung gugus hidroksil yang 
mendekati bahkan melebihi daripada asam galat. 
Nilai IC50 kstrak etanol tertinggi sebesar 39,312 
ppm. Meskipun nilai IC50 ekstrak etanol tertinggi 

tetapi harga ini masih tergolong antioksidan yang 
sangat kuat.  

Hasil IC50 ekatrak etanol ini lebih tinggi dari 
penelitian penelitian Nunung (2015) tetapi sedikit 
lebih tinggi jika dibandingkan penelitian 
Rusdiana (2021).   Ekstrak etanol dan NADES 
dapat digolongkan ke dalam tingkat antioksidan 
sangat kuat. Grafik korelasi nilai TFC dan TPC 
dengan IC50 pada masing-masing ekstrak 
ditunjukkan pada Gambar 4. 

 
(a) 
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(b) 
 

Gambar 4. Grafik Korelasi (a) TFC dan IC50, (b) 

TPC dan IC50 

  
 Korelasi nilai TFC (Total flavonoid content) dan 
TPC (Total Phenolic Content) dengan IC50 
ditentukan menggunakan koefisien korelasi 

Pearson (r) [20]. Berdasakran Gambar 4(a) 
diperoleh nilai koefesien korelasi (r) sebesar 
0,468. Koefisien yang bernilai positif 
menunjukkan bahwa hubungan nilai TFC dengan 
IC50 adalah berbanding lurus. Semakin besar 
salah satu variabel maka variabel lain akan ikut 
meningkat. Seharusnya hubungan antara nilai 
total flavonoid dengan IC50 berbanding terbalik. 
Penyimpangan ini dapat disebabkan oleh nilai 
total flavonoid ekstrak etanol yang lebih tinggi 
dari ekstrak NADES. Hal ini disebabkan karena 
etanol memiliki nilai densitas dan viskositas yang 
kecil serta memiliki kepolaran yang cukup tinggi 
sehingga senyawa flavonoid yang terekstrak lebih 
banyak. Akan tetapi, ekstrak etanol memiliki nilai 
IC50 yang paling besar sehingga menyebabkan 
adanya perbedaan tren yang signifikan. Hal ini 
dapat disebabkan karena nilai total fenolat pada 
ekstrak NADES lebih tinggi daripada ekstrak 
etanol. 
 Berdasarkan Gambar 4(b), diperoleh nilai 
koefisien korelasi (r) sebesar -0,780. Nilai 
koefesien korelasi yang negatif menunjukkan 
bahwa hubungan antara TPC dengan IC50 
berbanding terbalik. Hal ini menjelaskan bahwa 

semakin besar nilai TPC maka semakin kecil nilai 
IC50 dan aktivitas antioksidannya semakin kuat. 

Berdasarkan nilai koefesien korelasinya, korelasi 
antara TPC dengan IC50 tergolong dalam kategori 
kuat. 

4. Kesimpulan 

Kandungan senyawa metabolit sekunder 
dari daun Syzygium polyanthum adalah 

alkaloid, saponin, kuinon, flavonoid, tanin, dan 
steroid. Sedangkan kandungan senyawa 
metabolit sekunder pada ekstrak etanol dan 
NADES adalah alkaloid, sapoin, flavonoid, tanin, 
dan kuinon. Hasil ekstraksi rata-rata sebesar 
32,783% (v/v). Pelarut NADES ChCa memiliki 
nilai densitas dan parameter viskositas tertinggi 
sebesar 1,22 g/mL dan 1,171 mPa.s. Hasil uji 
TPC menunjukkan ekstrak ChOa memiliki nilai 
tertinggi sebesar 278,292 ± 25,5257 mg GAE/g 
sampel. Hasil uji TFC menunjukkan ekstrak 

etanol memiliki nilai tertinggi sebasar 6,579 ± 
0,450 mg QE/g sampel. Hasil uji aktivitas 
antioksidan menunjukkan ekstrak ChOa 
memiliki aktivitas terkuat dengan nilai IC50 
sebesar 5,657 mL/L. Terdapat korelasi yang 
kuat antara kandungan total fenol dengan nilai 
IC50. 
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